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ABSTRAK

Salah satu tumbuhan obat yang masih dalam pengembangan adalah Coleus
scutellaroides yang di Indonesia dikenal dengan nama piladang, iler, atau miana.
Miana (Coleus scutellaroides) termasuk ke dalam tanaman hias yang berdaun
tunggal dan berwarna ungu. Warna ungu yang terdapat pada daun miana adalah
indikator keberadaan pigmen antosianin. Dalam kondisi asam antosianin akan
berwarna merah tua, dan pada media basa berubah menjadi ungu dan biru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas sediaan telur cacing memakai
rebusan daun piladang (Coleus scutellaroides). Penelitian dilaksanakan pada bu-
lan Januari s/d bulan Juli 2023 di UPT Laboratorium Universitas Perintis Indone-
sia. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dengan konsentrasi rebusan daun pi-
ladang: aquadest (1:1), (1:2), (1:3) dan (1:4) dengan sampel feses yang digunakan
adalah sampel positif Soil Transmitted Helminth yang tersedia di laboratorium
Biomedik Universitas Perintis Indonesia. Hasil penelitian didapatkan konsentrasi
1:4 memberikan kualitas sediaan yang paling baik. Kesimpulan rebusan daun pi-
ladang bisa digunakan sebagai reagen pewarnaan alternatif sebagai pengganti eo-
sin 2% dan yang mendekati kualitas eosin adalah konsentrasil:4 karena
mendapatkan hasil kualitas lapang pandang, telur cacing menyerap warna, bagian

telur terlihat sangat jelas.

Kata kunci : Daun piladang (Coleus scutellaroides), Telur cacing Soil
transsmited helminth, Eosin 2%
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ABSTRACT

One of the medicinal plants that is still under development is Coleus
scutellaroides which in Indonesia is known as piladang, iler, or miana. Miana
(Coleus scutellaroides) belongs to ornamental plants that are single-leaved and
purple. The purple color found on miana leaves is an indicator of the presence of
anthocyanin pigments. Under acidic conditions the anthocyanin will be dark red,
and in alkaline media it turns purple and blue. This study aimsto determine the
quality of worm egg preparations using decoction of piladang leaves (Coleus
scutellaroides). The research wascarried out from January to July 2023 at the UPT
Laboratory of Universitas Perintis Indonesia. This study used 4 treatments with a
concentration of piladang leaf decoction: a quadest (1:1), (1:2), (1:3) and (1:4)
with the fecal samples used were positive samples of Soil Transmitted Helminth
available at the Biomedical laboratory of Universitas Perintis Indonesia. The
results of the study found a concentration of 1: 4 providing the best preparation
quality. Conclusion Piladang leaf decoction can be used as an alternative coloring
reagent as a substitute for 2% eosin and what is close to the quality of eosin is a
concentration of 1: 4 because it gets the results of field quality of vision, worm
eggs absorb color, the egg part is very clear

Keywords: Piladang leaf (Coleus scutellaroides), worm eggs Soil transsmited
helminth, Eosin 2%
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Daun piladang atau dikenal
juga sebagai tumbuhan Miana, iler
adalah daun pucuk yang memiliki
nama ilmiah Coleus scutellaroides
termasuk dalam tanaman herba atau
perdu. Daun piladang atau Miana
dapat dikembang biakan dengan biji
atau pun stek, sehingga
memudahkan dalam perbanyakan
penanaman. Pemanenan daun dapat
dilakukan setiap saat tanpa
mengenal musim dan bisa diperoleh
setiap saat. Tumbuhan ini banyak
tumbuh liar ditempat yang lembab
dan terbuka, seperti ditepi selokan
dan di pematang sawah, dibeberapa
daerah juga digunakan sebagai
sayuran maupun obat (Anonim,
20014). Daun miana berwarna ungu
kecoklatan sampai ungu kehitaman
dan ada beberapa yang bagian
pinggirnya bercorak hijau atau
kuning.Warna yang nampak pada
daun miana merupakan atribut visual
yang timbul akibat pemantulan
cahaya.

Antosianin adalah pigmen
alami yang larut dalam air yang di-
turunkan dari cabang biosintesis fla-
vanoid (Nguyen dan Cin, 2015).
Senyawa antosianin bersifat amfoter
yaitu memiliki kemampuan untuk
bereaksi baik dengan asam maupun
dengan basa. Dalam kondisi asam
antosianin akan berwarna merah tua,
dan pada media basa berubah men-
jadi ungu dan biru.

Infeksi  kecacingan masih
menjadi masalah kesehatan di negara
berkembang  seperti  Indonesia.
Prevalensi kecacingan di Indonesia

sendiri masih sangat tinggi, yaitu
2,5%-62% umumnya terjadi pada
golongan penduduk dengan sanitasi
yang masih buruk (Kememenkes
tahun 2017).

Angka  kejadian  infeksi
cacingan yang tinggi tidak terlepas
dari  keadaan Indonesia  yang
beriklim tropis dengan kelembaban
udara tinggi dan kesuburan tanah
merupakan lingkungan yang optimal
bagi kehidupan cacing. Infeksi
cacingan tersebar luas baik di
pedesaan maupun perkotaan.
Kerugian yang ditimbulkan akibat
penyakit kecacingan sangat tinggi.
Adanya cacing di dalam tubuh
menyebabkan ganguan kesehatan
dari yang bersifat ringan sampai
berat (Umar, 2018).

Nematoda adalah salah satu
jenis cacing parasit yang paling
sering ditemukan pada  tubuh
manusia. Salah satunya yaitu
nematoda usus. Nematoda usus
sering ditemukan pada daerah yang
lembab, beriklim  tropis = dan
subtropis, sehingga telur dan larva
cacing lebih mudah berkembang (de
Silva et al., 2014 ; Bethony et al.,
2017).

Nematoda usus yang paling
sering menginfeksi manusia adalah
yang ditularkan melalui tanah atau
disebut ’Soil Transmitted Helminths
(STH)”. Infeksi Soil Transmitted
Helminths (STH) disebabkan oleh
cacing nematoda parasit yang
ditularkan melalui tanah sehingga
terkontaminasi  melalui  kontak
langsung dengan telur parasit atau
larva yang berada di tanah pada
manusia (Bethony et al., 2017).
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Dalam mengidentifikasi
infeksi  akibat nematoda  usus
diperlukan adanya pemeriksaan.
Cacing yang akan  diperiksa
tergantung dari jenis parasitnya.
Metode Natif yang menggunakan
reagen Eosin 2% merupakan salah
satu pemeriksaan telur cacing yang
paling sederhana dan yang paling
sering digunakan. Komposisi reagen
ini bersifat asam dan berwarna merah
jingga (Harbelubun AE, dkk, 2015).

Eosin 2% merupakan
pewarna sintetis, dibentuk oleh
reaksi antara brom dan fluorescein.
Eosin ini adalah pewarna asam yang
memiliki afinitas dengan gugus f-
amino dari lisin dan guanidin
kelompok arginin. Karena hampir
semua protein mengandung kedua
asam amino ini, eosin dapat
mewarnaihampir semua struktur 2
yang ada di jaringan kecuali glikogen
dan proteoglikan dari matriks dan
butiran ekstraseluler dari sel mast
(Veuthey T, et.al, 2014).

Metode sediaan langsung
yang menggunakan Eosin
membutuhkan banyak reagen,mahal
dan mencemari lingkungan. Oleh
sebab itu dibutuhkan pewarnaan
alternatif yang berfungsi sama tetapi
memungkinkan  untuk  melihat
morfologi telur cacing nematoda
usus dan memiliki sifat pewarna
seperti  eosin. Ada  beberapa
tumbuhan dapat digunakan sebagai
alternatif pewarnaan alami vyaitu
Daun piladang (Coleus
scutellaroides)

Daun  piladang  (Coleus
scutellaroides) merupakan salah satu
tanaman yang menghasilkan warna

merah tua. Antosianin adalah pig-
men alami yang larut dalam air yang
diturunkan dari cabang biosintesis
flavanoid (Nguyen dan Cin, 2014).
Senyawa antosianin bersifat amfoter
yaitu memiliki kemampuan untuk
bereaksi baik dengan asam maupun
dengan basa. Dalam kondisi asam
antosianin akan berwarna merah tua

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk
penelitian ~ eksperimen. Dalam
penelitian ini variabel yang diamati
adalah kejelasan tentang bentuk dan
warna telur cacing pada preparate
yang menggunakan rebusan daun
piladang (Coleus scutellaroides),
dengan variasi konsentrasi
1:1,1:2,1:3, 1:4 dan Eosin 2% se-
bagai control.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada
bulan Januari s/d bulan Juli 2023.
Penelitian dilakukan di UPT Labora-
torium Universitas Perintis Indonesia
(UPERTIS).

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi
Populasi pada penelitian ini
adalah sampel feses positif Soil
Transmitted Helminths.
Sampel
Sampel pada penelitian ini

adalah sampel feses positif parasit
Soil Transmitted Helminths.
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Variabel Penelitian
Variabel Dependen

Variabel Dependen dalam
penelitian ini adalah kualitas
sediaan telur cacing.

Variabel Independen

Variabel Independen da-
lam penelitian ini adalah konsen-
trasi rebusan daun piladang
(Coleus scutellaroides).

Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian
ini menggunakan 4 perlakuan dan 6
kali ulangan dengan variasi konsen-
trasi sebagai berikut:

Daun Piladang

1. Konsentrasi rebusan daun
piladang : Aquadest (1:1)
2. Konsentrasi rebusan daun
piladang : Aquadest (1:2)
3. Konsentrasi rebusan daun
piladang : Aquadest (1:3)
4. Konsentrasi rebusan daun
piladang : Aquadest (1:4)

Alat dan Bahan
Alat

Alat pelindung diri (Hand-
scon, masker, jas lab), tempat sam-
pel, tabung reaksi/tabung centri-
fuge, batang pengaduk, rak tabung
reaksi, pinset, pipet tetes, object
glass, deck glass, kassa, kertas sar-
ing, becker glass, gunting, tim-
bangan elektrik, mikroskop, centri-
fuge, botol coklat, label, dan lidi.

Bahan

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah : Eosin 2%,
air/aquadest, , daun piladang
(Coleus scutellaroides), Sampel
Feses (+) Telur Cacing Soil Trans-
mitted Helminths.

Persiapan dan Pembuatan Reagen

Pembuatan Eosin 2%

Eosin 2 gram ditimbang
dan dilarutkan dalam 100 ml
aquadest.

Pembuatan Rebusan Daun Pila-
dang (Coleus scutellaroides)

1. Daun piladang ditimbang
sebanyak 500 gr

2. Kemudian dimasukkan
kedalam panci perebus

3. Tambahkan aquadest
sebanyak 500 ml dan dire-
bus selama 15 menit sam-
pai air berubah warna.

Pembuatan Larutan Daun Pila-
dang (Coleus scutellaroides)

Untuk membuat rebusan
daun piladang dengan konsentra-
si 1:1 dari hasil rebusan daun pi-
ladang pertama kali, untuk mem-
buat rebusan daun piladang
dengan konsentrasi 1:2 yaitu di-
ambil 10 ml rebusan dit-
ambahkan aquadest 20 ml, untuk
membuat rebusan daun piladang
dengan konsentrasi 1:3 yaitu di-
ambil 10 ml rebusan daun pila-
dang ditambahkan aquades 30
ml, untuk membuat rebusan



|/\| o
UNIVERSITAS

PERINTIS

INDONESIA

daun piladang dengan konsentra-
si 1:4 yaitu diambil 10 ml re-
busan ditambahkan aquadest 40
ml.

Cara Kerja Penelitian

Cara Kerja Pemeriksaan Telur
Cacing Menggunakan Eosin 2%

Diambil kaca objek lalu
bersinkan agar kaca objek tidak
berlemak, diambil 1-2 tetes larutan
Eosin 2% diteteskan diatas kaca ob-
jek, Feses diambil seujung lidi (2
mg) dan dicampurkan dengan 1-2
tetes larutan Eosin 2% lalu di-
homogenkan, Apabila terdapat ba-
gian-bagian kasar dibuang, Selan-
jutnya, ditutup dengan kaca pe-
nutup ukuran 20 x 20 mm sampai
kaca penutup rata menutupi sediaan
sehingga tidak terbentuk gelem-
bung-gelembung udara, Kemudian
diamati di bawah mikroskop
menggunakan  optilab  (Deskes,
2016).

Cara Kerja Pemeriksaan Telur
Cacing dengan Rebusan Daun Pi-
ladang

Diambil kaca objek lalu
bersihkan agar kaca objek tidak
berlemak, diambil 1 tetes rebusan
daun piladang diteteskan diatas ka-
ca objek, Feses diambil seujung lidi
(2mg) dan dicampurkan dengan 1-2
tetes rebusan daun piladang lalu
homogenkan, Apabila terdapat ba-
gian-bagian kasar dibuang, Selan-
jutnya, ditutup dengan kaca pe-
nutup ukuran 20 x 20 mm sampai
kaca penutup rata menutupi sediaan
sehingga tidak terbentuk gelem-
bung-gelembung udara, kemudiaan
diamati dibawah mikroskop

menggunakan  perbesaran  10x,
kemudian difoto dengan
menggunakan optilab.

Analisa Data

1. Nilai (1) diberikan apabila
lapang pandang tidak kontras,
telur cacing tidak menyerap
warna, bagian telur jelas ter-
lihat.

2. Nilai (2) diberikan apabila
lapang pandang kurang kon-
tras, telur cacing kurang me-
nyerap warna, bagian telur
kurang jelas terlihat.

Nilai (3) diberikan apabila lapang

pandang kontras, telur cacing me-

nyerap warna, bagian telur cacing
jelas terlihat.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan pada efektifitas
rebusan daun piladang (Coleus
scutellaroides) sebagai pewarnaan
alternatif pada pemeriksaan telur
cacing Soil transsmited helminth
maka didapatkan hasil sebagai beri-
kut:
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Tabel Hasil pengamatan mikroskopis Menggunakan  Eosin
feses pada larutan rebusan 204 dan rebusan daun
daun piladang (Coleus piladang
scutellaroides) dengan konsen-

. No Perbandingsn Cambar Penarsasn  Ketermagen Vel
tras' berbeda' Pernarsaan Identinkasi
| Fosn % Sebagal Toler cacing Asrarts
Koatnd Mambricondes
paigan pandnag
Kossestrsd Rebwas Daan  Skals Hasd Ketersagsa Lumtrea cazisg
Pladanz Peegamatan newpeny wer,
whur eaciag jela
Retussns Duin Pliadaag ) Lagwergee  poolarg Koy Rebansa LIRSS
Agquaddest (mlf (121} kootas, cacimg ek tmemyerp Piledarg Iambricader
wama, e cociar tidak ielas Pertossdngsn (| | - wpugs  pandag
Retws Dun  Piisdaag | Iaeapas  prodarg sy T i
g ek
Aquadet (mi) (12} koetss. cacnz fdak menyerp
nempesIp wT
s, telie caziag tdaks jelas why  ang ek
Retmisy Daw  Pilsdaag ] Dapoopar  pendeag  boatew, yelx
Aquadest (ul) (1:3) cecisg [memery Wam, dedx Revoian Do Telsr cacing Ascorts
Pilsdug lambricandes
Cacleg jeb
Petbaadiogasn (1 2 Lpagas Paiadazg
aeosg Komtre
Retmsn Do Bl 3 lapoape  pendmg  koavws,
saciag Vidak
Aquadest () (14} CRIng mohvep Warma, eds e wame
taciag sagt jelas
Eosia 2% 3 Ixwng pendmg koo f2h
cacing ey waess, bigin | Rebmn Tebr cacieg Ascarsy
teter sacmy teriat jelxs L
— ’ Piladarg wdroonde:
Perbvdingsa (1:3) S & bpupn  puda
# C s
. * koot caant
»
A maavenp  vama
T cacing j2ins,

i Retuan Dein

Risdurg
penelitian yang telah dilakukan Petendisga (114}

Telr cacisg Award

Dari tabel diatas hasil

fuvdricoides

bpapn  pudng
weommss. canz

menunjukkan perbandingan kosen-

mayeE I

feitr csomz smgt

jelas

trasi air rebusan daun piladang

dengan aquadest memberikan kuali-
tas pewarnaan yang berbeda terhadap
control yang paling mendekati kuali-
tas eosin 2% adalah air rebusan daun

piladang: aquadest (1:4)

Tabel Hasil Identifikasi Morfologi
Telur  Cacing  soil

transsmited helminth
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Pembahasan

Pada penelitian ini digunakan
sampel feses positif Soil transsmited
helminth yang digunakan sebagai
sampel uji. Penelitian ini melihat ada
atau tidaknya perbedaan yang signif-
ikan antara pewarnaan altrnatif re-
busan daun piladang dengan konsen-
trasi 1:1, 1:2, 1:3, 1:4 dibandingkan
dengan pewarnaan eosin 2% sebagal
kontrol  terhadap  sampel  uji.
Pewarnaan yang digunakan untuk
pemeriksaan telur cacing biasanya
menggunakan eosin 2%. Eosin 2%
diperoleh dengan mencampurkan 2
gr Eosin bluish dalam 100 ml sodi-
um sitrat 2,9 % atau aquades (Ina-
yati,dkk 2019). Telur cacing akan
tampak lebih jelas apa bila jelas
diberikan warna pada tinja dengan
menggunakan Eosin 2 % (Depkes,
2016).

Pewarnaan menggunakan
pewarna Eosin diperoleh hasil yaitu
warna latar belakang berwarna me-
rah terdapat perbedaan latar belakang
dengan warna telur. Warna morulla
merah dan dinding merah tua hampir

menyerupai kotoran dari feses.

Namun pada penelitian ini
digunakan pewarnaan yang berbeda
untuk pemeriksaan telur cacing soil
transsmited helminth. Pewarnaan
alternatif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rebusan daun
piladang yang menghasilkan air

berwarna merah.

Setelah dilakukan penelitian
terhadap sampel feses dengan
menggunakan konsentrasi rebusan
daun piladang dengan aquadest, yang
memberikan kualitas pewarnaan pal-
ing mendekati eosin 2% pada

penelitian ini adalah 1:4

Pada perlakuan 1:4 mem-
berikan kualitas pewarnaan yang
sangat jelas diantara perlakuan
lainnya, perlakuan 1:1 dan 1:2 mem-
berikan kualitas pewarnaan lapangan
pandang kurang kontras, telur cacing
tidak terwarnai, bagian telur cacing
tidak jelas. Sedang perlakuan 1:3 ka-
rena mendapatkan hasil kualitas
lapangan pandang, telur cacing me-
nyerap pewarnaan, kontras dengan
lapangan pandang telur cacing ter-
warnai dan bagian telur jelas. Namun
kualitas pewarnaan yang paling

mendekati kualitas eosin 2% (con-
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trol) adalah konsentrasi rebusan daun
piladang: aquadest (1:4) karena
mendapatkan hasil kualitas lapangan
pandang, telur cacing menyerap
pewarnaan, kontras dengan lapangan
pandang telur cacing terwarnai dan

bagian telur tampak jelas.

Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ternyata rebusan
daun piladang bisa digunakan untuk
sebagai pewarnaan pengganti kon-
sentrasi eosin dan yang mendekati
kualitas eosin adalah 1:4 karena
mendapatkan hasil kualitas lapang
pandang, telur cacing menyerap
warna, bagian telur terlihat sangat
jelas

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan tentang efektifi-
tas rebusan daun piladang (Coleus
scutellaroides) sebagai pewarnaan
alternatif pemeriksaan telur cacing
Soil transsmited helminth maka

dapat disimpulkan:

1. Konsentrasi rebusan daun
piladang yang paling baik
adalah konsentrasi 1:4.

2. Rebusan daun piladang
(Coleus  scutellaroides)

dapat dijadikan sebagai

pewarnaan alternatif pada

pemeriksaan telur cacing

Soil transsmited helminth.

5.2 Saran

Saran yang dapat disam-

paikan penulis kepada pembaca yaitu

1. Untuk peneliti selanjut-
nya supaya dapat
menggunakan bahan
pewarna alam lainnya se-
bagai alternatif
pewarnaan alami
pemeriksaan mikroskopis
telur cacing Soil

transsmited helminth.

Hendaknya dapat dijadikan dasar
untuk melakukan penelitian lebih
lanjut pemeriksaan telur cacing Soil
transsmited helminth
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mulut terdapat bentukan sep-
erti setengah lingkaran, dise-
but semilunar cutting plate.

Soebaktiningsih, 2018. Ancylostoma
duodenale dewasa memiliki
bentuk silindris dan relatif
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